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Konsep Fitrah Manusia Fitrah Adalah Potensi Dasar
Yang Allah Berikan Sejak Manusia Lahir

Dalam Islam, Setiap manusia lahir dalam keadaan suci, memiliki
kecenderungan untuk beriman kepada Allah, diberi akal untuk berpikir
dan membedakan baik dan buruk, memiliki nafsu yang harus

dikendalikan, memiliki kebebasan memilih (ikhtiar).
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Artinya:

"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut

fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang

lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”



Tujuan Penciptaan Manusia
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Artinya:

"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada
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(Qs. Al - Bagarah: 30)
Artinya:
"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 'Aku hendak menjadikan
khalifah di bumi.' Mereka berkata, 'Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang berbuat
kerusakan dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan
menyucikan nama-Mu?' Dia berfirman, 'Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."




e Penciptaan Nabi Adam

1. Diciptakan dari tanah

2. Diciptakan oleh Allah
3. Ditiupkan oleh ruh
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Artinya:
"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 'Sesungguhnya

Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari

lumpur hitam yang diberi bentuk." (




Proses Penciptaan Manusia
Menurut Al - Qur'an

e 2. Penciptaan Manusia Dalam Kandungan

1. Nutfah (Air mani) 4. Tulang terbentuk
2. Alagah (Segumpal darah) 5.Daging membungkus tulang
3. Mudghah (Segumpal daging) 6.Ditiupkan ruh
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Artinya:
"Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah Kutiupkan
kepadanya roh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud." (




Hikmah Penciptaan Manusia

e Untuk Beribadah yang terdapat pada QS. Adz-Dzariyat: 56

"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah

kepada-Ku."

e 2.Sebagai Khalitah di Bumi terdapat pada QS. Al-Baqgarah: 30
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi."

e 3. Untuk Saling Mengenal terdapat pada QS. Al-Hujurat: 13
"Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal."

e 4. Sebagai Ujian Kehidupan terdapat pada QS. Al-Mulk: 2

"Yang menciptakan mati dan hidup untuk menguji kamu, siapa di antara kamu

yang lebih baik amalnya." (
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Kesimpulan

Fitrah adalah potensi dasar manusia yang bersifat suci dan bertauhid, yang mencakup

kecenderungan untuk mengenal Tuhan, menerima kebenaran, dan berbuat baik.
Perkembangan fitrah dipengaruhi oleh lingkungan dan pendidikan. Dalam pendidikan
Islam, fitrah menjadi dasar pembentukan kepribadian melalui pengembangan iman,
akhlak, dan spiritualitas agar manusia tetap berada pada jalan tagwa. Tujuan akhirnya
adalah membentuk insan kamil yang mampu menjalankan perannya sebagai hamba Allah
dan khalifah di bumi. Dengan demikian, hikmah penciptaan manusia adalah agar
manusia dapat mengembangkan potensi fitrahnya secara optimal untuk mencapai

kebahagiaan di dunia dan akhirat.
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